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A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh wisatwan
dengan berbagai tujuan dan aktivitas yang dilakukan dengan kunjungan ke destinasi
pariwisata. Dalam melakukan kegiatan wisata, wisatawan juga memerlukan
informasi untuk membantu dalam kegiatan wisata. Seperti informasi tentang bentuk
ataupun jenis aktivitas wisata yang dilakukan dan dibutuhkan oleh wisatawan.!
Terdapat beragam informasi yang dibutuhkan, seperti nama kegiatan, tujuan
aktivitas wisata, peraturan bagi wisatawan serta informasi tentang sejarah dan
budaya suatu lokasi atau koleksi sejarah.?2 Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan daya tarik wisata adalah ketersediaan informasi, pemberian informasi
cukup beragam, seperti menyediakan ringkasan untuk wisatawan, informasi detail
yang diberikan pemandu wisata, menggunakan alat seperti papan tulisan dan
berbagai bentuk informasi lain.

Pemberian informasi berdasar pada arti dari suatu koleksi yang biasa
dikenal dengan sebutan storytelling yang dalam hal pariwisata dikenal dengan

interpretasi.* Bagian penting dari interpretasi yang harus ditingkatkan yaitu dalam
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cara penyampaian informasi, baik informasi langsung dari pemandu wisata maupun
dari alat lain seperti pamflet dan papan informasi.> Menurut Khakim, koleksi yang
dimiliki oleh museum dapat menjadi peluang untuk menarik kunjungan
wisatawan.b Selain itu, artefak pada museum juga dapat menjadi media informasi
sejarah sekaligus edukasi bagi wisatawan.’

Keberadaan Museum bukan hanya sebagai tempat untuk menyimpan
koleksi artefak, tetapi juga tempat dimana konstruksi sejarah terus berkembang
melalui interpretasi dan dialog®. Sementara itu menurut John H. Falk dan Lynn D.
Dierking “The Museum Experience” Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan benda mati, tetapi juga sebagai pusat informasi edukasi dan sarana
rekreasi. Pemerintah memiliki kebijakan tentang museum yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2015, yang mana menjelaskan bahwa
museum merupakan lembaga yang memiliki fungsi untuk melindungi,
mengembangkan, memanfaatkan koleksi dan mengkomunikasikannya kepada

masyarakat.1?
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Museum merupakan salah satu daya tarik wisata, karena dimanfaatkan oleh
wisatawan sebagai destinasi wisata. Sesuatu yang memiliki sifat unik, indah dan
mempunyai nilai keragaman budaya serta berasal dari buatan manusia dan menjadi
tujuan atau destinasi wisata merupakan definisi dari daya tarik wisata.'* Kunjungan
pada museum adalah bentuk salah satu hasil pariwisata yang melalui proses
interpretasi.l2 Pada saat kunjungan ke museum, terdapat informasi yang
disampaikan pemandu wisata maupun dengan memanfaatkan sebuah media.
Informasi yang berhubungan dengan sejarah, budaya dan pengetahuan
diinformasikan dalam kegiatan pemanduan museum dan menjadi pengalaman
berwisata bagi wisatawan.'® Wisata alam, budaya dan buatan merupakan berbagai
jenis dari daya tarik wisata.* Museum dapat dikategorikan dalam wisata budaya
teteapi dapat pula dikategorikan sebagai wisata buatan karena memiiki hubungan
dengan kebudayaan dan sejarah.

Interpretasi merupakan suatu proses komunikasi yang digunakan untuk
memahami arti dan hubungan dari warisan sejarah, budaya dan alam dengan

melibatkan objek, artefak dan situs.!® Saat ini media interpretasi tidak hanya berupa
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tulisan, tetapi bisa juga berupa visual, audio maupun gabungan antara keduanya.
Selain berupa visual dan audio, media interpretasi juga terdapat dalam bentuk
digital yang memanfaatkan penggunaan teknologi digital dalam membuat,
menyimpan dan menginformasikan.

Pada proses penyampaian informasi maupun pesan mengenai isi museum,
media interpretasi diperlukan untuk mampu memberi pemahaman kepada
pengunjung mengenai isi dari museum.1® Media interpretasi dibedakan menjadi dua
jenis yaitu media interpretasi personal dan non-personal, Interpretasi personal
yaitu interpretasi yang dilakukan secara langsung dari seseorang seperti pemandu
wisata yang menginformasikan kepada pendengar seperti wisatawan. Sementara
itu, interpretasi non-personal yaitu interpretasi yang menggunakan bantuan alat
seperti tulisan pada papan informasi, brosur maupun dengan bantuan digital seperti
pemutaran video dan animasi.l’

Proses interpretasi personal di museum umumnya dilakukan oleh seorang
pemandu wisata yang secara langsung bertemu dan bertatap muka dengan
wisatawan. Wisatawan dapat berkeliling museum ditemani dengan seorang
pemandu wisata yang akan membantu menjelaskan informasi sejarah dari setiap
koleksi yang ada di museum. Bagi proses interpretasi non-personal di museum juga

berperan penting dalam memudahkan pemberian informasi sejarah kepada
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wisatawan. Dari sinilah terdapat fungsi penting dari adanya interpretasi di museum
sebagai penghubung antara pesan yang ingin disampaikan kepada wisatawan.
Pada Museum Sejarah Jakarta, pemandu wisata tersedia kurang lebih 10
orang pemandu tetap dan dibantu dengan siswa-siswi yang sedang melaksanakan
praktek kerja lapangan (PKL) yang berasal dari beberapa SMK di Jakarta. Jika
terdapat wisatawan yang ingin ditemani oleh pemandu wisata untuk menjelajahi
museum, pemandu wisata ataupun siswa-siswi PKL akan langsung bertugas
menemani wisatawan hingga tur museum berakhir. Sementara itu, interpretasi non-
personal di Museum Sejarah Jakarta secara keseluruhan sudah cukup baik dimana
terdapat tulisan informasi yang tersedia di papan dekat dengan koleksi maupun di
dinding museum. Namun, pada penjara bawah tanah terutama penjara bawah tanah
pria belum memiliki keterangan informasi, pengunjung bisa melihat bahkan masuk
ke dalam penjara bawah tanah namun tidak mengetahui sejarah dari penjara bawah
tanah tersebut. Dari kondisi tersebut, diketahui jika penjara bawah tanah perlu
adanya pengembangan media interpretasi terutama interpretasi non-personal.

Gambar 1.1 Jumlah Wisatawan MSJ Tahun 2022
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Sumber: Data Pengunjung Museum Sejarah Jakarta Tahun 2022



Gambar 1.2 Jumlah Wisatawan MSJ Tahun 2023

REKAPITULASI DATA PENGUNJUNG MUSEUM SEJARAH JAKARTA

TAHUN 2023
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Sumber: Data Pengunjung Museum Sejarah Jakarta Tahun 2023

Selama tahun 2022, jumlah pengunjung Museum Sejarah Jakarta mencapai
334.621 orang, dengan rata - rata jumlah pengunjung sebanyak 27.885 orang setiap
bulannya dan rata - rata mencapai 929 orang perhari. Jumlah tersebut terus
bertambah di tahun 2023 dengan total 615.877 orang menurut Kepala Satuan
Pelayanan Museum Sejarah Jakarta, Istiqgomah Armitawatil®. Dengan terus
bertambahnya jumlah pengunjung setiap tahunnya, penulis melihat penjara bawah
tanah Museum Sejarah Jakarta membutuhkan pengembangan media interpretasi.
Terlebih pada saat ini sudah cukup banyak museum yang menggunakan media
interpretasi berbasis digital untuk menginformasikan sejarah koleksinya kepada
wisatawan. Penelitian in berguna untuk memberikan saran serta ide untuk
Pengembangan Media Interpretasi di Penjara Bawah Tanah Museum Sejarah
Jakarta untuk menarik minat dan meningkatkan pemahaman wisatawan.

Selain itu, menurut Woollard pendekatan yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan museum sebagai daya tarik wisata salah satunya adalah pelayanan

18 Dwi Putro Agus Asianto, ‘Tahun 2023 Pengunjung Museum Sejarah Jakarta 21.000, Kota Tua
Penuh Sepeda Wisata’, Suarakarya.ld, 2023.




pengunjung®®. Pelayanan pengunjung diartikan sebagai pengelolaan museum yang
dapat memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk mendapatkan
pengalaman yang informatif dan menyenangkan, seperti membantu pengunjung
menikmati semua kegiatan yang ada di museum serta ditunjang dengan penggunaan
fasilitas yang dimiliki museum.20
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang akan dibahas:
1. Bagaimana kondisi eksisting media interpretasi di penjara bawah tanah
Museum Sejarah Jakarta?
2. Bagaimana rekomendasi pengembangan media interpretasi di penjara
bawah tanah Museum Sejarah Jakarta?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui situasi dan kondisi media interpretasi di penjara bawah tanah
Museum Sejarah Jakarta.
2. Mengetahui rekomendasi pengembangan media interpretasi di penjara

bawah tanah Museum Sejarah Jakarta.
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D. Manfaat Penelitian
1. Akademisi

a. Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam pengembangan teori
maupun praktik dalam bidang museum, sejarah dan tentunya media
interpretasi.

b. Menjadi referensi maupun inspirasi bagi penelitian di bidang yang
serupa, serta menciptakan ide - ide yang berkaitan dengan penerapan
teknologi dan media di dalam museum.

2. Praktisi

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh sederhana dalam
merancang serta mengembangkan media interpretasi yang efektif dan
inovatif.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi museum lain
dalam menghadapi tantangan dalam menyampaikan informasi sejarah
kepada pengunjung museum.

c. Selain itu penelitian ini juga diharapkan berperan dalam memberikan
pengalaman lebih serta memberikan suatu hal edukatif kepada

pengunjung dari Museum Sejarah Jakarta.



